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PENDAHULUAN

Di dalum kehidupan betmasyarakat sering terjadi Kericubun-Kericuban, hal
mais Limbul sebagan akibal adunya pecbeduac kebutshan antura sesama manusia
ataupun anggota masvarakat.

Pada saar sckamng in: peraturan yang sifatnyz mengikal dan oadi ssuksi
hukumoya bayi burung siapu yang melangzamya Kita dapar wemui dakun Kiab
Undang-Undang  Hukum Pidatd dan Undang-Undang secia  Peraturan-Pernturan
]ain‘n_\';u

Pemerintah Republik Indonesia telah pubu berhasil mewujudkan sata Kanva
besar dalam bidang Hukum Acara Pidana yaite dengan mengundangkin berlukunya
L'ndang-Undung Hulttm Acam Pidana (KUHAP) LU No. 8 Talun 1981
Dimanat dalum Hukum Acara Pidana tersebut telah pula menempatkan POLRY sebapai
Penyidik Tungpal. maks dalam bal ini perdu kicanya nieninghatkan kenunpamn whnis
profesional maupun 1ekeis jundis dalam melaksanakan penyitaan  pada sudu
penyidikan vinduk pidana. Karena POLRI scbagai penyidik twngpea) tentiz mempunyii
tupas yvany lebih berat

Hal tensebut di atas belumlah cukup karepa masth tinibul: persoalan vau ¢
POLII dalien mickaksanukan tesasnya, khususnya dalam hal penyitaon ik farang
terdenyar adanya tindakan penyvidik yang dilakukare di luar dard ketentnan vang

berlake
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Dalan Pasal 38 KUMAP disébutkan :

(1) Penyitaan hanya dapat dilakukan oleh penyidik den¢an surat izin ketua pengadilan
negeri sctempat,

(2) Dalwm keudwon yang sangat gerlu dan mendesik bilami penyidik harus segera
berundak dan tidak mungkini untuk mendapatkan surat jzin teriebih dahwiu. tanpa
mengurangi ketenman ayat (1) penyidik dapal inelakukun penyisan hanya atis
benda bergerak dan untuk itu wajib sepera melaporkan kepada Ketus Penpadilun
Negen setempat guna mesiperoleh persetujuanya.

Psal 39 KUJAP berbunyi

(l)- Yang dapat dikenaksn penyitaan adalals :

a. Rcnda atau tagihan lersangka atau terdakwa yang seluruh atau schayian diduga
diperoich daii tndak pidana atau sebagai hasil da:i tindak pidana

b. Benda yang telabh dipergunakan secara langsung untuk melakukan timiak
pidana atau untuk mempersiapkannyu.

¢. Benda vang dipergunakan untuk menghaltang-halangi penvelidikan tindak
pidana

d. Benda yang khusus dibuat atau diperunmkkan melakukan tindak pidara

e. Bunda lain yang mempunyai hubungan langsung dengan tindak pidana yang
dilukukan .

(24 13enda vang berada dalam siten Kavena perkara pordati atiwe karena parlit dapat
juga disita untuk kepentingan penyidikan, penimtman dan mengaditi perkara

piduna. sepanyang memenuhi ketentuan ayat (1).
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A. Pengertizn dan Penegasia Judul

Bslam menguraikan dan membazhas * Masalah Penyitaan Yang Dilakukan

Oleh POLRI Selaku Penyidik Menurut KUHAP *. maka terlebih dahulu penulis

akan mencoba memberikan pengertian dan pencgasan judul skripsi tersebut di atas.

Pengertian dan penegasan judul ini penting sekali urtinya scbagal cuang

lingkup dan batasan dalan melskukan pembahasun. Diharapkan dengan adanya

pengertian dan penegasan judul ini, maka akan didapat suatu kesamaan pengentan

tentang apa yaog d:bahas dalam skripsi ini.

-

Masalah. adalah suatu problem dimana dalam menghadapiiya perlu dipecabkan,
Penyitaan. menurut pasal 1 point 16 KUHA? adalah scranghatom 1indakan
penyidik untuk mengambil alih dan atau menyimpan di biwah kekuisaannya
benda bergerak dan atau tidak bergerak. berwayud atau tidak berwujud untk
pembukian dalam penyelidikan, penuntutan dan peradilan.

Yang Ontzkukan. berarti adalah cara menjalankan atau cara berbual, sah boleh
dipakai. '

POLRI, adalah badan pemerinl 1an yang bertugas memelihaca keamain dan
2

ketertiban wnum .

Selaku adalah juga diartikan sebapai.

' Mubammad Ali. Kamas Lenghap Bahasa Indonesia Modern, Pencrbit

IPustaka Amaai, Jakara. tanpa thhun, hal. 210,

2 Ibid. hal. 320,
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